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4. Tatar Belakang

delama 20 tahun terakhir ini agsknya UU P4 telsh ber-
nasil tanyak daiam memasukkan modal asing ke Indoneaia,bailc
darl segi modal maupun dari segl proyek, Hampir semoa modal
3sing yang masak ke Indoneslia sdalsh modal Perusshzan Maltl
nasional (PMX) atau "Multingtional Corporation® {MNC). Pa-
ling tidalt ada afiliaei tidak lansung, PHMH yang tersebuat ti
dak berdiri sendiri, mereka berads dalam sdatuy kzitan tata

ekonomi internasional dengan organisasi yang teratur prapl.

Sejslan dengan itu, setiap negara yang meémbuka kesempsy
tan operzaional MIH-PMN itu, mengharapkan keuntungan yang
permanfatt bagi pembangunan bangsanya, dimana salah gatu
bentuk keuntungannya adalan transfer of technology ( penga-

lihan teknolegi 7.

i gekalipun tukan merupaksn peran tunggal dalam pe =
ngalilhan teknologi, dia mempunyai posgisi yang cukup penting
dalam perikembangan ekopomi carl penerims modal tersebut, Ha
mun demikian, dolam gerak perjalanan FIN ini sering timbul
berbagal masalah yarg bersumber dari kesenjgngan antara ne-

gara aszl meodzl dengan negara penerima medal, bhaik dalam bBi
ding politik, hukom, €konomi dan sosial,

Indonesiz sebagaimana halnya kebanyakannya negara bep-
kembang dalan mengundang FMN melakukan kegiatan di negara =
nya sendiri didasari atas pertimbangan landasan ldiologi po
litik, Limdasan idielogi politik dan konstitusional telah
jelas ditpangkan dalam pasal, 33 UUD 1945, TAF MPHES Nomor
SETTT AAPRS /1966 dan UU PMA 1967, dan selanjuatnya dalam GBHY
GEHE dan Repelita-Bepelita yang bersanghkutan.

Dalam pazal 2 UV PMa sub. b, disebutkan bahwa modal -




ABing yang ditspambesy 1tu Ealsin dalam bentuk dang, lues
sebbentuk teknolupi serts alat-11at perdsalaan yang Eidak
1TA8 biaya 7 bebsn dari Kekaydan devisa Tidorresiy,

il 9127 50 @ anakan tetentuan=-Ketentua: Jiqt3s g4ka Ta-
e rint 1 Indone=ta balsh menyuzan Ecbijiskhaqaaan Pakok. dal 4l
e & Viran MMN tersebut. a1+ ztu eiljakssnaan

tersebut adalah bahwa PN yang masuk dan beroperasi di Indg
nes ia  harus mampu - dan berusahi untuk membina tenaga kepr-
wja Indonesia guna meninpgkatkan kemampuan dan keterampilan
mereka dalam menjalankan PErusanaan maupun dalam MENEZUNa -

kkan peralatan,

Permasalahannya adalah sejauh mana PN teraebut mama -
tuhi ketentuan kebijaksanaan pokok pemerintan diatas, Untuk
mengetalul hal tersebut maka penulis ingin meninjaunyas da-
lam skpp yang letih keeil, waitu bagaimana implementaai -
alllk teknologi di PIN Wilayah III Sumbar-Bizu,

Bs Tojuan Fenelitian

Maksud dan tujean penelitian ini adalah untuk mengeta-
nui sejauh mana telah terlaksana alin teknologi darl perusa
haan-perusahaan multinasional di Indonesia atau di Sumatera
Barat, PLN Wilayah III khususnya,

Dengzn penelitian ini diharapkan ak:in ditemukan faktar
faktor yang menjadi penghambat atazu fektor yang mendukung
terjadinya alih teknologi. Uengan demikian akan dapat dija-
ditan bakan “ajian dalam rangks menyongsong lahirnya Undang
Undang 4lih Teknolegi di Indenesia.

Selaln itu, tujuan yangz paling penting bagi penulis a-
dalah untuk menimba pengalamin dalam pelaksanaan penelitian,
Disamping itu diharapkan penelitian ini akan berguna dalam
rangka kerja sama Ferusahaan Feltinasional dengan Perusaha-
an Dalam Hegerl, khususnya dalam alih teknologi,

C. Metode Penelitian
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